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ABSTRAK 
REDATININGSIH: Pengaruh Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

TerhadapKemampuan Mengidentifikasi Pentingnya Koperasi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

MasyarakatPada Siswa Kelas IV Di SD Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri, Skripsi, PGSD, 

FKIP UNP Kediri, 2017. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman,  bahwa pembelajaran 

IPS di SD masih didominasi oleh pembelajaran berpusat pada guru.Salah satu upaya untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dibutuhkan model pembelajaran yang tepat yaitu model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT). 

Tujuan  penelitian ini yaitu (1)  Untuk mengetahui tercapai tidaknya KKM kemampuan 

mengidentifikasi pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebelum 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas IV SD Negeri 

Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri. (2) Untuk mengetahui tercapai tidaknya KKM  kemampuan 

mengidentifikasi pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesudah 

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas IV SD Negeri 

Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri. (3) Untuk mengetahui pengaruh  penggunaan model pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap kemampuan mengidentifikasi pentingnya koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada siswa kelas IV SD Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan desain penelitian adalah  Pretest-Posttest 

Group Design.Subjek penelitian adalah  siswa kelas IV SD Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri. 

Teknik pengumpulan data berupa tes, yang terdiri atas 25 soal.Analisis data menggunakan rumus 

Jenjang Persentil (JP) dan uji-t. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengidentifikasi pentingnya koperasi 

dalam meningkatkan kesejahtaraan masyarakat sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) pada siswa kelas IV SD Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri belum 

berhasil mencapai KKM, dengan ketuntasan klasikal mencapai 19,12% dengan nilai mean 64,1176. 

(2) Kemampuan mengidentifikasi pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sesudah menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas IV SD 

Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri berhasil mencapai KKM, dengan ketuntasan klasikal 89,85%. 

dengan nilai mean 88,3529. (3) Penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi pentingnya koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada siswa kelas IV SD Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri, hal ini  terbukti dengan th = 43,385 > ttabel 1%= 2,733. 

 

 

KATA KUNCI  :Numbered Heads Together (NHT), Pentingnya Koperasi Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 
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1. LATAR BELAKANG 

 

Pendidikan IPS merupakan suatu 

synthetic antara disiplin illmu pendi- 

dikan dan disiplin ilmu sosial itu 

sendiri, sehingga di dalam pengem- 

bangannya tidak saja didasarkan pa-

da pengembangan dari segi keilmu- 

an semata melainkan diarahkan 

untuk tujuan pendidikan.  

Seperti yang telah dijelaskan 

dalam tujuan pendidikan yang ter- 

dapat dalam pasal 3 undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan - 

dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang ber- 

martabat dalam rangka mencer- 

daskan kehidupan bangsa, bertu- 

bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar men- 

jadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga ne-

gara yang demokratis serta ber- 

tanggung jawab.  

 

Tujuan pendidikan nasional ter-

sebut menjadi acuan dalam peng- 

embangan tujuan seluruh mata pel- 

ajaran yang harus dikuasai siswa 

yang ditempuh melalui proses pem- 

belajaran di sekolah. Kegiatan pem-  

belajaran yang sesuai dengan kuri-

kulum KTSP adalah kegiatan pem- 

belajaran yang mendidik dan melatih 

siswa supaya aktif bertanya,- 

mengamati, menyelidiki serta mem- 

baca untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan oleh guru 

maupun oleh siswa itu sendiri. Peran 

guru yang utama adalah sebagai 

koordinator belajar, perencana tugas 

bersama, fasilitator, katalisator, pe - 

mandu aktifitas siswa, nara sumber 

serta penilai kemajuan individu 

maupun kelompok. 

Pada kurikulum tahun 2006 

mengisyaratkan tujuan akhir dari 

proses pendidikan pada tingkat 

sekolah dasar adalah untuk meng- 

arahkan peserta didik agar dapat  

menjadi warga negara Indonesia 

yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. Tujuan ini telah mengarah-

kan pada pengembangan diri siswa 

untuk menjadi warga negara yang 

baik dan  warga dunia yang baik.. 

Pengembangan kompetensi sosial 

yang akan dikembangkan pada kuri- 

kulum tahun 2006 tidak hanya dia- 

rahkan pada pengembangan kemam- 

puan siswa untuk hidup pada masa 

sekarang akan tetapi sudah diarah- 

kan pada tantangan masa depan. Hal 
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ini terlihat dari latar belakang yang 

dirumuskan dalam kurikulum tahun 

2006 yang menyebutkan bahwa di 

masa yang akan datang peserta didik 

akan menghadapi tantangan berat 

karena kehidupan masyarakat global 

selalu mengalami perubahan setiap 

saat. Pembelajaran bukan tugas yang 

ringan bagi seorang guru, melainkan 

tugas yang sangat kompleks antara 

lain sebagai fasilitator dan dis- 

tributor. Dalam mengajar guru harus 

berhadapan dengan kelompok siswa. 

Mereka adalah makhluk hidup yang 

memerlukan bimbingan dan pembi- 

naan untuk menuju kedewasaan, 

bertanggung jawab pada diri sendiri, 

berkepribadian yang baik serta ber-

budi pekerti luhur dan berakhlak. 

Pembelajaran yang efektif tergan- 

tung pada kesiapan guru dalam 

mengelola dan menciptakan kondisi 

atau sistem lingkungan yang 

mendukung dan memungkinkan 

berlangsungnya proses belajar. 

Belajar yang efektif tergantung pada 

corak kemaknaan yang penuh dari 

belajar itu sebagai umpan balik dari 

pengajaran, sehingga tercapai efekti- 

fitas yang maksimal.  

        Beberapa hal yang menjadi ciri 

praktik pendidikan di Indonesia se- 

lama ini adalah pembelajaran yang 

berberpusat pada guru. Guru me-

nyampaikan pelajaran dengan meng 

gunakan metode ceramah atau 

ekspositori, sementara para siswa 

mencatatnya pada buku catatan. 

Dalam proses pembelajaran yang 

demikian, guru dianggap berhasil 

apabila dapat mengelola kelas- 

sedemikian rupa sehingga siswa-

siswa tertib dan tenang mengikuti 

pelajaran yang disampaikan guru. 

Pembelajaran dianggap sebagai 

proses penyampaian fakta-fakta 

kepada para siswa. Siswa dianggap 

berhasil dalam belajar apabila 

mampu mengingat banyak fakta, 

dan mampu menyampaikan kembali 

fakta-fakta tersebut kepada orang 

lain, atau menggunakannya untuk 

menjawab soal-soal dalam ujian.  

Kenyataan umum menunjukan 

bahwa selama ini sebagian guru 

menggunakan model pembelajaran 

bersifat tradisional yang pada 

pelaksanaannya guru mendominasi 

proses pembelajaran sehingga se- 

olah-olah guru adalah seseorang 

yang dianggap paling benar. Dalam- 

penyampaian materi  bukan hanya- 

sekedar pemindahan pengetahuan 

guru kepada siswa secara seutuhnya, 

namun dalam prosesnya siswa harus 

dirangsang dan diberi kesempatan 
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untuk mengemukakan pendapat dan 

mencari penyelesaian Dalam rangka 

memperbaiki hasil belajar maka 

diperlukan berbagai upaya yang da - 

pat menunjang ketuntasan pencapai- 

an proses dan produk pembelajaran. 

Berdasarkan hasil data obser- 

vasi di Sekolah Dasar Negeri- 

Keniten I Kec. Mojo Kabupaten - 

Kediri penyebab rendahnya kemam- 

puan dan ketuntasan siswa di kelas 

IV SD adalah siswa kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep terutama 

dalam hal konsep yang bersifat 

abstrak. Selain hal tersebut, siswa 

juga mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah. Pembelaja-

ran masih berpusat pada guru, 

belum berpusat pada siswa sehingga 

menyebabkan siswa cenderung tidak 

aktif dan membosankan, dimana 

guru hanya menggunakan metode 

ceramah dan siswa mencatat. Salah 

satu penyebab dari rendahnya ke- 

mampuan dan ketuntasan siswa di-

karenakan ketidaktepatan dalam me- 

milih metode yang digunakan guru, 

dimana guru masih menggunakan 

metode pembelajaran yang bersifat 

konvensional atau tradisional. Hal 

ini terbukti dari rendahnya kemam- 

puan siswa dalam belajar IPS, yaitu 

siswa yang mengalami ketuntasan 

hanya 18, 9 % dari 34 siswa atau 

hanya 7 siswa yang mengalami ke - 

tuntasan, sehingga masih ada 81% 

mengalami kegagalan. 

Dalam rangka memperbaiki  - 

hasil belajar maka diperlukan ber- 

bagai upaya yang dapat menunjang 

ketuntasan pencapaian proses dan - 

produk pembelajaran.  Untuk itulah 

maka dipandang perlu untuk mem- 

perbaiki pembelajaran dengan me - 

ngubah model pembelajaran yang 

sifatnya konvensional menjadi mo-

del pembelajaran yang lebih inovatif 

yaitu dengan  model  pembelajaran 

Numbered Heads Together (NHT) 

dimana akan menuntut keterlibatan  

aktif siswa dalam pembelajaran.  

Pada dasarnya, Numbered Heads 

Together (NHT) merupakan varian 

dari diskusi kelompok. Menurut 

Slavin (2005:89) “metode yang 

dikembangkan oleh Frank Rush ini 

sangat cocok untuk memastikan- 

akuntabilitas individu dalam diskusi 

kelompok”. Pembelajaran dengan 

Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran 

yang diupayakan untuk dapat men- 

ningkatkan peran serta siswa, serta 

memfalisitasi siswa dengan pe- 

ngalaman sikap kepemimpinan dan 

membuat keputusan dalam kel- 
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lompok, serta akan memberikan- 

kesempatan kepada para siswa un- 

tuk berinteraksi dan belajar secara - 

bersama meskipun mereka berasal 

dari berbagai latar belakang yang 

berbeda.  

Bertolak dari latar belakang 

masalah di atas diajukan  penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Numbered Heads 

Together (NHT)  Terhadap Ke- 

mampuan Mengidentifikasi Pen- 

tingnya Koperasi Dalam Mening- 

katkan Kesejahtaraan Masyara- 

kat Pada Siswa Kelas IV Di SD 

Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri”.  

II. METODE PENELITIAN 

Identifikasi Variabel Penelitian 

Dalam sebuah penelitian seti- 

daknya ada 2 variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Menurut 

Darmadi (2001:21) “Variabel bebas 

adalah variabel yang menjadi sebab 

munculnya variabel terikat, sedang- 

kan variabel terikat merupakan vari- 

abel yang dipengaruhi atau variabel 

yang menjadi akibat karena adanya- 

variabel bebas”.  

a.Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran- 

Numbered  Heads Together (NHT). 

b.Variabel terikat 

Yang menjadi variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah ke - 

mampuan mengidentifikasi pen -   

tingnya koperasi dalam meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat. 

     Pendekatan dan Teknik Penelitian 

     Pendekatan yang digunakan da- 

lam penelitian ini adalah pendeka- 

tan kuantitatif. Hal ini dikarenakan 

data-data dalam variabel penelitian 

tersebut berupa angka. Hal ini sesuai 

dengan pendapat dari  Suharsimi 

Arikunto (2006:12) yang mengemu- 

kakan bahwa “penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan penelitian yang 

banyak dituntut menggunakan ang- 

ka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan hasilnya”. 

Teknik Penelitian 

Penelitian ini menggunakan de- 

sain penelitian pre-eksperimen (Pre-

Experimental Design). Dikatakan  - 

sebagai pre-eksperimental design 

karena penelitian ini belum meru- 

pakan eksperimen yang sungguh-

sungguh,  disebabkan masih ada va- 

riabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap terbentuknya variable ter- 

ikat (dependent). Hal ini terjadi 

karena tidak ada variabel kontrol,- 
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serta sampel tidak dipilih secara 

acak  (random ). 

Adapun desain dari Sugiyono 

(2008: 82) Pre-eksperimen adalah 

sebagai berikut. 

Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 

O1 X O2 

 

Gambar 3.1 

Pre-Ekperimental Design 

 

Keterangan: 

O1 :  Hasil Pretest (sebelum- 

diberi perlakuan). 

X  : Perlakuan pengajaran de - 

ngan menggunakan model 

pembelajaran Numbered-  

Heads Together (NHT) . 

O2 :  Hasil Posttest (setelah- 

diberi perlakuan). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD 

Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri. Pertimbangan memilih SD 

Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri dengan alasan proses- 

pembelajaran yang diterapkan guru- 

di sekolah tersebut masih cenderung 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensional, dimana guru sebagai 

seorang pengajar hanya memberikan 

ceramah saja sehingga akan terasa 

sangat membosankan. 

 

Populasi 

Adapun populasi sebagai sumber 

data dalam penelitian kuantitatif ini 

adalah satu kelas IV SD Negeri 

Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri 

tahun pelajaran 2016/2017 yang- 

berjumlah 34 siswa. 

Sampel 

Dalam penelitian ini mengambil- 

sampel seluruh populasi siswa kelas 

IV SD Negeri Keniten I Kec. Mojo 

Kab. Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 yaitu sebanyak 34 siswa. 

Dalam penelitian kuantitatif, 

teknik analisis data yang digunakan 

yaitu diarahkan untuk menjawab ru- 

musan masalah atau menguji hipo- 

tesis yang telah ditentukan. Sedang- 

kan untuk menjawab hipotesis, perlu 

digunakan teknik analisis data. 

Untuk mendapat simpulan 

yang dapat dipertanggungjawab- 

kan kebenarannya secara ilmiah, 

data-data penelitian harus dianalisis 

menggunakan metode atau teknik 

analisis yang benar. Untuk menguji 

hipotesis 1dan 2 digunakan uji 

ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dengan rumus Mean dan JP 

(Jenjang Persentil), sedangkan un-

tuk menguji hipotesis 3 digunakan 

teknik analisis t-test 1 kelompok. 
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Untuk menguji ketuntasan digu- 

nakan kriteria sebagai berikut. 

a. Uji Hipotesis 1, jika ketun- 

tasan mencapai < 75% maka 

H1 terbukti benar. 

b. Uji Hipotesis 2, jika ketun- 

tasan mencapai > 75% maka 

H2 terbukti benar. 

Untuk menguji pengaruh digunakan 

aturan konvensional dengan menggu 

nakan taraf signifikan 1% atau 5%. 

 

III.  HASIL DAN SIMPULAN  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Keniten I Kec. Mojo Kab. Kediri. 

Dalam penelitian ini peneliti mem- 

berikan perlakuan dengan meng- 

gunakan model pembelajaran - 

Numbered Heads Together (NHT), 

yaitu pada materi pembelajaran 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas IV tentang kemampuan- 

mengidentifikasi pentingnya kope- 

rasi   dalam meningkatkan kesejahte 

raan masyarakat pada siswa kelas 

IV di SDN Keniten I Kec. Mojo 

Kab. Kediri yang berjumlah 34 

siswa. Adapun pelaksanaan pembe- 

lajaran dilakukan dalam 1 kali perte- 

muan (2x35 menit). 

Berdasarkan hasil uji coba 

validitas maka dapat diketahui bah- 

wa dari 35 item soal didapatkan 27 

item yang valid, 8 item tidak valid. 

Dari 27 item yang valid tersebut 

terdapat 2 item yang validitasnya 

rendah sehingga digugurkan. 

Dengan demikian dalam penelitian 

ini digunakan 25 item soal. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa hasil Pre-Test 

frekuensi tertinggi berada pada 

rentang 61-70 yaitu sebanyak 12 

siswa dengan presentase 35,29%, 

dan di bawah rentang skor tersebut 

masih ada 29,41% dan 5,88%. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa kemampuan mengidentifikasi 

pentingnya koperasi dalam mening- 

katkan kesejahteraan masyarakat 

sebelum menggunakan model pem- 

belajaran Numbered Heads Toge- 

ther (NHT) cenderung masih 

rendah. 

Selanjutnya hasil dari  Post-Test di- 

ketahui frekuensi tertinggi berada 

pada rentang 91-100 yaitu sebanyak 

17 siswa dengan presentase 50,00%, 

dan di bawah rentang skor tersebut 

masih terdapat 26,47%. Dengan- 

demikian dapat dikatakan bahwa 

kemampuan mengidentifikasi pen- 

tingnya koperasi dalam mening- 

katkan kesejahteraan masyarakat- 

sesudah menggunakan model pem-  
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belajaran Numbered Heads To- 

gether (NHT) mengalami pening- 

katan dibanding Pre-Test. 

Berdasarkan analisis data dike-  

tahui nilai rata-rata sebelum meng - 

gunakan model pembelajaran Num- 

bered Heads Together (NHT) se-  

bagai berikut. 

X̅ =  
Jumlah Nilai

Jumlah data
 = 

2.180

34
 = 64,1176 

X̅ =  64,1176 < 75, dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan bahwa- 

kemampuan mengidentifikasi pen - 

tingnya koperasi dalam meningkat-

kan kesejahteraan masyarakat sebe- 

lum menggunakan model pembelaja- 

ran Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas IV SD 

Negeri Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri tidak berhasil mencapai KKM  

 Selanjutnya akan dikemukakan 

pembahasan atas hasil-hasil analisis 

dan pengujian hipotesis yang dipa- 

parkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi- 

pentingnya koperasi dalam men-  

ningkatkan kesejahteraan mas-

syarakat sebelum guru meng-  

gunakan model pembelajaran- 

yang lebih inovatif yaitu dengan 

menggunakan model  Numbered 

Heads Together (NHT)  pada- 

siswa kelas IV SDN Keniten I 

Kec. Mojo Kab. Kediri belum 

berhasil mencapai KKM dengan 

ketuntasan klasikal < 75%. 

 Berdasarkan ringkasan uji 

hipotesis diketahui nilai mean- 

64,1176, nilai tersebut berada di 

bawah nilai KKM 75. Dengan- 

demikian dapat disimpulkan - 

bahwa kemampuan mengidenti- 

fikasi pentingnya koperasi da- 

lam meningkatkan kesejahte- 

raan masyarakat sebelum meng-  

menggunakan model pembel- 

ajaran Numbered Heads Toge-- 

ther (NHT) pada siswa kelas IV 

SDN Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri belum berhasil mencapai 

KKM, dengan ketuntasan klasi-

kal 19,12%.  

2. Kemampuan mengidentifikasi- 

pentingnya koperasi dalam me- 

ningkatkan kesejahteraan ma - 

masyarakat sesudah guru meng-  

gunakan model pembelajarann- 

Numbered Heads Together- 

(NHT) pada siswa kelas IV 

SDN Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri berhasil mencapai KKM, 

dengan ketuntasan klasikal > 

75% .  

  Berdasarkan ringkasan uji 

hipotesis diperoleh nilai mean 

88,3529. Dengan demikian da- 

pat disimpulkan bahwa kemam- 
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puan  mengidentifikasi penting- 

nya  koperasi dalam meningkat- 

kan kesejahteraan masyarakat 

sesudah guru  menggunakan  - 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) pada 

siswa kelas IV SDN Keniten I 

Kec. Mojo Kab. Kediri berhasil 

mencapai KKM dengan 

ketuntasan klasikal 89,85%. 

3. Penggunaan model pembel- 

ajaran Numbered Heads- 

Together (NHT) berpengaruh 

sangat signifikan terhadap 

kemampuan mengidentifikasi 

pentingnya koperasi dalam 

meningkatkan kesejahteraan  - 

masyarakat pada siswa kelas IV 

SDN Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri. 

  Sebagaimana telah dite- 

tapkan pada bab III, dapat di-

temukan thitung>ttabel 1% maka 

analisis hasil pengujian hi- 

potesis bahwa hipotesis nol (H0) 

ditolak pada taraf signifikan 1% 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

yang diajukan terbukti benar. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) berpe- 

ngaruh sangat signifikan terha-

dap kemampuan mengidenti- 

fikasi pentingnya koperasi da – 

lam meningkatkan kesejahte- 

raan masyarakat pada siswa ke- 

kelas IV SDN Keniten I Kec. 

Mojo Kab. Kediri. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

hasil analisis data pengujian hipotesis, 

maka hasil temuan penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan mengidentifikasi 

pentingnya koperasi dalam me- 

ningkatkan kesejahteraan ma - 

syarakat sebelum menggunakan 

model pembelajaran Num-   

bered Heads Together (NHT) 

pada siswa kelas IV SDN 

Keniten I Kec. Mojo Kab. 

Kediri belum berhasil mencapai 

KKM, dengan ketuntasan kla- 

sikal 19,12%. 

2. Kemampuan mengidentifikasi 

pentingnya koperasi dalam me- 

ningkatkan kesejahteraan ma- 

syarakat sesudah menggunakan  

model pembelajaran Numbered 

Heads Together (NHT) pada 

siswa kelas IV SDN Keniten I 

Kec. Mojo Kab. Kediri berhasil 

mencapai KKM, dengan ketun- 

tasan klasikal 89,85%. 
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3. Penggunaan model pembelajaran 

Numbered Heads Together 

(NHT) berpengaruh sangat signi- 

fikan terhadap kemampuan me- 

ngidentifikasi pentingnya kopera- 

si dalam meningkatkan kesejah- 

teraan masyarakat pada siswa 

kelas IV SDN Keniten I Kec. 

Mojo Kab. Kediri. 
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